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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh Intellectual Capital (IC) dan Enterprise Risk
Management (ERM) terhadap kinerja operasional pada PAM Tirta Karajae Kota Parepare. IC, sebagai
aset tak berwujud, berperan penting dalam menciptakan nilai tambah melalui modal manusia, modal
struktural, dan modal relasional, sementara ERM merupakan kerangka terintegrasi untuk mengidentifikasi
dan mengelola risiko demi pencapaian tujuan strategis perusahaan. Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan teknik sensus terhadap karyawan PAM Tirta Karajae; dari 50 karyawan yang menjadi
sasaran, sebanyak 43 kuesioner terisi lengkap dan layak dianalisis. Data dikumpulkan melalui kuesioner
berskala Likert 1-5 dan dianalisis menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan SPSS untuk
mengukur pengaruh parsial dan simultan IC serta ERM terhadap kinerja operasional. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa IC (B = 0,421; sig. 0,004) dan ERM (B8 = 0,462; sig. 0,002) secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja operasional. Secara simultan, kedua variabel juga
berpengaruh positif dan signifikan (F = 43,385; sig. 0,000) dengan nilai koefisien determinasi (R2) sebesar
0,684 atau 68,4%, yang berarti 68,4% variasi kinerja operasional dapat dijelaskan oleh IC dan ERM,
sedangkan sisanya dijelaskan faktor lain di luar model. Temuan ini menggarisbawahi bahwa pengelolaan
pengetahuan yang efektif, pengembangan sumber daya manusia yang berkelanjutan, dan sistem
manajemen risiko yang terintegrasi memberikan dampak positif pada efisiensi dan efektivitas
operasional. Oleh karena itu, PAM Tirta Karajae disarankan memperkuat investasi pada sumber daya
intelektual dan sistem manajemen risiko demi kinerja operasional yang berkelanjutan.

Kata Kunci: Intellectual Capital, Enterprise Risk Management, Kinerja Operasional, PAM Tirta
Karajae
Abstract

This study aims to analyze the influence of Intellectual Capital (IC) and Enterprise Risk
Management (ERM) on the operational performance of PAM Tirta Karajae, Parepare City. Intellectual
Capital, as an intangible asset, plays an important role in creating added value through human, structural,
and relational capital, while ERM is an integrated framework for identifying and managing risks to achieve
the company’s strategic objectives. This study employed a quantitative approach using a census of the
employees of PAM Tirta Karajae; of the 50 targeted employees, 43 questionnaires were completed and
eligible for analysis. Data were collected through Likert-scale (1-5) questionnaires and analyzed using
multiple linear regression with SPSS to measure the partial and simultaneous effects of IC and ERM on
operational performance. The results show that IC (8 = 0.421; sig. 0.004) and ERM (B = 0.462; sig. 0.002)
partially have a positive and significant effect on operational performance. Simultaneously, both variables
also have a positive and significant effect (F = 43.385; sig. 0.000), with a coefficient of determination (R?2)
of 0.684 or 68.4%, meaning that 68.4% of the variation in operational performance can be explained by
IC and ERM, while the remainder is explained by other factors outside the model. These findings
underscore that effective knowledge management, continuous human resource development, and an
integrated risk management system positively affect operational efficiency and effectiveness. Therefore,
PAM Tirta Karajae is recommended to strengthen its investment in intellectual resources and risk
management systems to achieve sustainable operational performance.

Keywords: Intellectual Capital, Enterprise Risk Management, Operational Performance, PAM Tirta
Karajae
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PENDAHULUAN

Perusahaan sebagai lembaga ekonomi memiliki peran penting dalam memperbaiki perekonomian
suatu negara. Setiap perusahaan, baik milik pemerintah maupun swasta, dituntut untuk meningkatkan
pendapatan, termasuk Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) yang menghadapi tantangan tersendiri dalam
mencapai target tersebut [8], [11]. Di era globalisasi dan kemajuan teknologi, perusahaan menghadapi
tekanan dalam mengelola risiko sekaligus memanfaatkan aset tidak berwujud. Tiga konsep yang
berkaitan erat dengan kinerja perusahaan adalah Enterprise Risk Management (ERM), Intellectual
Capital (IC), dan kinerja itu sendiri. ERM merupakan pendekatan menyeluruh untuk mengidentifikasi,
mengevaluasi, dan mengendalikan risiko, sementara IC yang terdiri atas modal manusia, modal
struktural, dan modal relasional menjadi sumber daya strategis bagi peningkatan daya saing [21].
Penerapan ERM terbukti mampu mengurangi risiko sekaligus memaksimalkan hasil yang dicapai
organisasi [19]. Di sisi lain, pengelolaan IC yang baik mendukung kualitas layanan publik, sebagaimana
ditunjukkan pada konteks PDAM [22]. Keduanya saling terkait: manajemen risiko yang efektif mendorong
pengembangan pengetahuan karyawan, yang pada gilirannya meningkatkan modal intelektual organisasi

[2].

PAM Tirta Karajae Kota Parepare, sebagai perusahaan daerah penyedia air bersih, wajib
menjalankan operasional secara optimal sesuai Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah. Implementasi ERM dan pengelolaan IC menjadi fondasi penting dalam
meningkatkan kinerja pelayanan publik [6]. Perusahaan ini menghadapi beragam risiko operasional dan
finansial sehingga penerapan ERM diperlukan untuk menjaga keberlangsungan layanan, sejalan dengan
amanat penilaian kinerja perusahaan daerah [20]. Dalam praktiknya, PDAM beroperasi pada lingkungan
yang penuh ketidakpastian, seperti perubahan regulasi dan fluktuasi permintaan air. Kerangka
manajemen risiko menggariskan bahwa pengelolaan risiko harus terintegrasi ke dalam seluruh proses
organisasi untuk memastikan efektivitas pengendalian risiko [26]. Sementara itu, pengelolaan IC menjadi
pendorong inovasi dan efisiensi, mencakup keterampilan karyawan (modal manusia), sistem operasi
(modal struktural), serta hubungan dengan pelanggan dan pemangku kepentingan (modal relasional).
Perusahaan yang mengelola IC secara baik cenderung memperoleh hasil yang lebih optimal [10].

Kualitas sumber daya manusia juga menjadi faktor penting dalam meningkatkan kinerja organisasi.
Becker menekankan pentingnya investasi pada pendidikan dan pelatihan karyawan sebagai bentuk
pembentukan modal manusia [3]. Studi sebelumnya mendukung adanya hubungan positif antara ERM
dan IC, pengelolaan risiko yang efektif terbukti mampu meningkatkan nilai modal intelektual perusahaan
[24]. Selain itu, pengungkapan IC berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan, meskipun
pengungkapan ERM tidak selalu menunjukkan pengaruh yang signifikan [6].

Namun demikian, implementasi ERM di PAM Tirta Karajae masih menghadapi kendala berupa
keterbatasan pemahaman karyawan dan infrastruktur pendukung. Oleh karena itu, pelatihan rutin serta
pembangunan sistem informasi manajemen risiko yang terintegrasi menjadi solusi strategis [16]. COSO
mendefinisikan ERM sebagai proses yang dipengaruhi oleh dewan direksi, manajemen, dan staf untuk
mendukung penciptaan serta perlindungan nilai organisasi [5]. Dalam konteks PDAM, ERM membantu
mengantisipasi ancaman sekaligus mengoptimalkan peluang dalam pengelolaan air, keuangan, maupun
kepatuhan regulasi [16].

Lebih jauh, pengungkapan manajemen risiko secara transparan penting bagi perusahaan publik
seperti PAM Tirta Karajae guna meningkatkan kepercayaan masyarakat dan pemangku kepentingan [19].
Kinerja operasional PDAM sendiri dapat diukur melalui parameter seperti kualitas layanan, jumlah
pelanggan, keandalan pasokan air, serta pengelolaan sumber daya. Kerangka Balanced Scorecard
menjadi salah satu pendekatan yang populer dalam menilai kinerja organisasi dari aspek keuangan,
pelanggan, proses internal, dan pembelajaran [15].

Berdasarkan uraian tersebut, terdapat kesenjangan antara pentingnya pengelolaan IC dan ERM
dengan kondisi implementasinya di tingkat perusahaan daerah penyedia air bersih. Sebagian besar
penelitian terdahulu menempatkan IC dan ERM dalam konteks nilai perusahaan pada sektor perbankan
atau perusahaan publik yang terdaftar di bursa [7], [14], [23], sementara kajian pada perusahaan daerah
penyedia air bersih dengan fokus pada kinerja operasional masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan menganalisis pengaruh IC dan ERM terhadap kinerja operasional pada PAM Tirta Karajae Kota
Parepare, sehingga diharapkan dapat memberikan gambaran nyata mengenai bagaimana pengelolaan
risiko dan aset tak berwujud berkontribusi terhadap kinerja operasional perusahaan daerah yang
berperan vital dalam penyediaan layanan publik.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksplanatori untuk menganalisis
pengaruh Intellectual Capital (IC) dan Enterprise Risk Management (ERM) terhadap kinerja operasional
pada PAM Tirta Karajae Kota Parepare. Penelitian dilaksanakan pada periode Februari-Mei 2025 di
Jalan Tirta Dharma Nomor 1, Ujung Baru, Kecamatan Soreang, Kota Parepare, Sulawesi Selatan.
Populasi penelitian adalah seluruh karyawan yang terlibat langsung dalam pengelolaan risiko dan
manajemen pengetahuan di PAM Tirta Karajae, sebanyak 50 orang. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah sensus (sampling jenuh), dengan kriteria karyawan yang memiliki pengetahuan dan
pengalaman dalam penerapan ERM serta pengelolaan IC, mencakup manajer, staf operasional, serta
karyawan pada bagian risiko, sumber daya manusia, dan teknologi informasi. Dari 50 kuesioner yang
disebarkan, sebanyak 43 kuesioner terisi lengkap dan memenuhi syarat untuk dianalisis (tingkat
pengembalian efektif 86%), sehingga seluruh analisis dalam penelitian ini didasarkan pada 43
responden. Penelitian ini menggunakan tiga variabel utama dengan total 15 indikator (masing-masing 5
indikator untuk setiap variabel):

1. |Intellectual Capital (X1): mencakup tiga komponen, yaitu modal manusia (human capital), modal
struktural (structural capital), dan modal relasional (relational capital), dengan indikator yang
relevan untuk masing-masing komponen.

2. Enterprise Risk Management (X2): diukur berdasarkan struktur organisasi pengelola risiko,
kebijakan manajemen risiko, serta prosedur identifikasi dan mitigasi risiko, menggunakan skala
Likert 1-5.

3. Kinerja Operasional (Y): diukur melalui efisiensi operasional, kualitas layanan, dan produktivitas
dalam penyediaan layanan air bersih.

Data primer dikumpulkan melalui kuesioner berskala Likert 1-5 yang disebarkan kepada
responden, dilengkapi dengan wawancara dan studi dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan
bantuan perangkat lunak SPSS versi 25 melalui tahapan berikut. Pertama, uji validitas menggunakan
korelasi item-total (Pearson) dan uji reliabilitas menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha (kriteria > 0,70).
Kedua, uji asumsi klasik berupa uji hormalitas terhadap residual model. Ketiga, analisis regresi linear
berganda untuk menguji pengaruh IC dan ERM terhadap kinerja operasional, baik secara parsial (uji t)
maupun simultan (uji F), serta penilaian koefisien determinasi (R2). Model regresi yang digunakan adalah
Y = a + biX1 + b2X2 + €, dengan Y sebagai kinerja operasional, X1 sebagai Intellectual Capital, dan X2
sebagai Enterprise Risk Management [4], [17].

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Penelitian ini melibatkan 43 responden yang merupakan karyawan PAM Tirta Karajae Kota
Parepare yang memenuhi kriteria dan mengembalikan kuesioner secara lengkap. Instrumen penelitian
terdiri atas 3 variabel utama dengan total 15 indikator, yaitu 5 indikator untuk variabel Intellectual Capital
(X1), 5 indikator untuk Enterprise Risk Management (X2), dan 5 indikator untuk Kinerja Operasional (Y).
Tabel 1. Korelasi Item-Total Intellectual Capital (X1)

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 TOTAL
X1.1 1 .806** .708** .728** .635** .893**
X1.2 .806** 1 .653** .801** .655** .902**
X1.3 .708** .653** 1 .688** .692** .856**
X1.4 728** .801** .688** 1 674 .885**
X1.5 .635** .655** .692** .674** 1 .831*
TOTAL .893** .902** .856** .885** 831 1

**Korelasi signifikan pada taraf 0,01 (2-tailed). N = 43.
Sumber. Data diolah, 2025

Berdasarkan Tabel 1, seluruh indikator Intellectual Capital memiliki nilai korelasi terhadap skor total
yang tinggi (di atas 0,80) dan signifikan pada taraf 0,01, sehingga seluruh indikator dinyatakan valid.
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Tabel 2. Korelasi Item-Total Enterprise Risk Management (X2)

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 TOTAL
X2.1 1 742 .595** .524** .661** .802**
X2.2 T42%* 1 720 745 T43** .887**
X2.3 .595** 720 1 .785** 41 .833**
X2.4 524** 745 .785** 1 .786** .869**
X2.5 .661** 743 741 .786** 1 .896**

TOTAL .802** .887** .833** .869** .896** 1

**Korelasi signifikan pada taraf 0,01 (2-tailed). N = 43.
Sumber. Data diolah, 2025

Tabel 2 menunjukkan bahwa seluruh indikator ERM valid dengan korelasi terhadap skor total di
atas 0,80 dan signifikan pada taraf 0,01. Indikator X2.5 memiliki korelasi tertinggi (0,896), yang
mengindikasikan bahwa kematangan sistem manajemen risiko paling kuat merepresentasikan konstruk
ERM.

Tabel 3. Korelasi Item-Total Kinerja Operasional (Y)

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 TOTAL
Y1 1 .725%* .536** .666** .684** .881**
Y2 .725%* 1 403** .617** .361* 764**
Y3 .536** 403** 1 .746** .703** .812**
Y4 .666** .617** 746%* 1 .550** 873**
Y5 .684** .361* .703** .559** 1 192
TOTAL .881** .764** .812** .873** 192 1

**Korelasi signifikan pada taraf 0,01 (2-tailed); *signifikan pada taraf 0,05 (2-tailed). N = 43.
Sumber. Data diolah, 2025

Tabel 3 memperlihatkan bahwa seluruh indikator kinerja operasional valid dan berkorelasi
signifikan terhadap skor totalnya, dengan sebagian besar nilai korelasi di atas 0,75.

Uji reliabilitas dilakukan terhadap ketiga variabel menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha.
Seluruh kasus (N = 43) valid tanpa data yang dikeluarkan (listwise deletion). Nilai Cronbach’s Alpha untuk
seluruh variabel berada pada rentang 0,807-0,875, yaitu lebih besar dari batas minimum 0,70, sehingga
seluruh instrumen dinyatakan reliabel. Dengan demikian, seluruh item pernyataan layak digunakan untuk
mengukur ketiga variabel pada PAM Tirta Karajae Kota Parepare.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas (One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test)

Keterangan Unstandardized Residual
N 43

Mean 0,0000000

Std. Deviation 1,71089647

Test Statistic 0,135

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,048

Monte Carlo Sig. (2-tailed) 0,379

Sumber: data primer diolah dengan SPSS 25, 2025.

Berdasarkan Tabel 4, nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,048 berada sedikit di bawah taraf 0,05,
sehingga secara asimtotik residual belum sepenuhnya memenuhi asumsi normalitas. Namun, hasil
Monte Carlo Sig. (2-tailed) sebesar 0,379 yang jauh di atas 0,05 menunjukkan bahwa residual
terdistribusi normal. Pendekatan Monte Carlo lebih andal untuk ukuran sampel yang relatif kecil seperti
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dalam penelitian ini karena tidak bergantung pada asumsi distribusi asimtotik. Dengan demikian, asumsi
normalitas dipandang terpenuhi dan analisis regresi linear berganda dapat dilanjutkan.

Tabel 5. Ringkasan Model (Model Summary)

R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate
0,827 0,684 0,669 1,753

Predictors: (Constant), X2, X1. Dependent Variable: Y.
Sumber. Data diolah, 2025

Tabel 5 menunjukkan nilai R sebesar 0,827, yang menandakan hubungan yang sangat kuat antara
variabel bebas (Intellectual Capital dan Enterprise Risk Management) dan variabel terikat (kinerja
operasional). Nilai R Square sebesar 0,684 berarti 68,4% variasi kinerja operasional dapat dijelaskan
oleh kedua variabel bebas tersebut, sedangkan sisanya sebesar 31,6% dijelaskan oleh faktor lain di luar
model.

Tabel 6. Hasil Uji Simultan (ANOVA / Uji F)

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 266,687 2 133,343 43,385 0,000
Residual 122,941 40 3,074

Total 389,628 42

Dependent Variable: Y. Predictors: (Constant), X2, X1.
Sumber. Data diolah, 2025

Hasil uji F pada Tabel 6 menunjukkan nilai F sebesar 43,385 dengan signifikansi 0,000 (< 0,05).
Hal ini berarti Intellectual Capital dan Enterprise Risk Management secara simultan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja operasional PAM Tirta Karajae.

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Regresi (Coefficients)

Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 3,826 1,878 2,037 0,048
X1 (IC) 0,377 0,122 0,421 3,094 0,004
X2 (ERM) 0,443 0,131 0,462 3,394 0,002

Dependent Variable: Y.
Sumber. Data diolah, 2025

Berdasarkan Tabel 7, persamaan regresi yang terbentuk adalah Y = 3,826 + 0,377X; + 0,443X, .
Konstanta sebesar 3,826 menunjukkan bahwa apabila Intellectual Capital dan Enterprise Risk
Management bernilai nol, kinerja operasional diprediksi sebesar 3,826. Koefisien X1 sebesar 0,377 (sig.
0,004) dan koefisien X2 sebesar 0,443 (sig. 0,002), keduanya signifikan pada taraf 0,05, menunjukkan
bahwa setiap peningkatan satu satuan pada masing-masing variabel akan meningkatkan kinerja
operasional secara berturut-turut sebesar 0,377 dan 0,443 satuan. Berdasarkan nilai Beta terstandar,
ERM (B = 0,462) memberikan kontribusi yang sedikit lebih besar dibandingkan IC (8 = 0,421) terhadap
kinerja operasional.

Pembahasan

Pengaruh Intellectual Capital terhadap Kinerja Operasional

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa Intellectual Capital berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja operasional (B = 0,377; 8 = 0,421; t = 3,094; sig. 0,004). Temuan ini bermakna bahwa
semakin efektif PAM Tirta Karajae mengelola aset tak berwujudnya yang terdiri atas modal manusia,
modal struktural, dan modal relasional semakin tinggi pula tingkat efisiensi dan kualitas layanan
operasionalnya. Dalam konteks perusahaan air minum daerah, keandalan pasokan air bersih tidak
hanya bergantung pada infrastruktur teknis, tetapi juga pada keterampilan operator (modal manusia),
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kerapian prosedur pemeliharaan (modal struktural), dan responsivitas terhadap keluhan pelanggan
(modal relasional).

Temuan ini memperkuat pandangan [4] yang menyatakan bahwa Intellectual Capital merupakan
aset strategis untuk mencapai keunggulan operasional, dan konsisten dengan hasil penelitian [10].
Hubungan ini juga dapat dijelaskan melalui teori modal manusia [3], yang menegaskan bahwa investasi
pada pendidikan dan pelatihan akan meningkatkan produktivitas karyawan dan, pada akhirnya, kinerja
organisasi. Implikasinya, peningkatan kapasitas operasional PAM Tirta Karajae perlu dimulai dari
penguatan kompetensi sumber daya manusianya, yang tercermin pula dari kuatnya korelasi indikator
modal manusia (X1.2 sebesar 0,902) terhadap konstruk Intellectual Capital.

Pengaruh Enterprise Risk Management terhadap Kinerja Operasional

Hasil uji parsial juga menunjukkan bahwa Enterprise Risk Management berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja operasional (B = 0,443; f = 0,462; t = 3,394; sig. 0,002). Bahkan,
berdasarkan nilai Beta terstandar, ERM memberikan kontribusi yang sedikit lebih besar dibandingkan
IC. Hal ini berarti semakin matang implementasi kerangka manajemen risiko, semakin baik pula
kemampuan perusahaan menjaga kelancaran dan stabilitas operasionalnya. Implementasi ERM yang
komprehensif berkaitan dengan empat manfaat operasional, pengurangan gangguan layanan, efisiensi
biaya penanganan risiko, peningkatan keandalan pasokan, dan kualitas pengambilan keputusan yang
lebih baik.

Temuan ini sejalan dengan kerangka COSO [5] yang menegaskan bahwa ERM bukan sekadar
fungsi pengendalian, melainkan proses strategis yang mendorong penciptaan nilai dan peningkatan
kinerja. Hasil ini juga didukung oleh penelitian [16] serta [24]. Dominasi indikator kematangan sistem
manajemen risiko (X2.5 sebesar 0,896) menegaskan bahwa bagi karyawan, yang lebih menentukan
bukan sekadar adanya unit pengelola risiko, melainkan seberapa matang dan terintegrasi proses
manajemen risiko itu dijalankan. Hal ini memberikan arah perbaikan yang konkret, yaitu penguatan
sosialisasi, pelatihan rutin, dan pembangunan sistem informasi manajemen risiko yang terintegrasi [1].

Pengaruh Intellectual Capital dan Enterprise Risk Management secara Simultan

Uji simultan (uji F) menunjukkan bahwa Intellectual Capital dan Enterprise Risk Management
secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja operasional (F = 43,385; sig.
0,000), dengan koefisien determinasi (R?) sebesar 0,684. Nilai ini berarti 68,4% variasi kinerja
operasional PAM Tirta Karajae dapat dijelaskan oleh kombinasi kedua variabel bebas, sedangkan
31,6% sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar model, seperti dukungan infrastruktur teknis, kebijakan
tarif, dan faktor lingkungan eksternal. Besarnya proporsi yang dapat dijelaskan ini menunjukkan bahwa
IC dan ERM merupakan dua determinan yang substansial bagi kinerja operasional perusahaan.

Temuan simultan ini merupakan poin krusial yang mengindikasikan adanya sinergi yang kuat
antara pengelolaan aset tak berwujud dan kerangka manajemen risiko. Intellectual Capital berperan
sebagai pemampu (enabler) bagi pelaksanaan ERM vyang efektif, karyawan yang terampil dan
berpengetahuan lebih mampu mengidentifikasi, menilai, dan memitigasi risiko secara tepat. Sebaliknya,
ERM berfungsi melindungi dan mengoptimalkan aset Intellectual Capital, lingkungan kerja yang
terkelola risikonya dengan baik menciptakan rasa aman, meningkatkan retensi karyawan, dan menjaga
keberlangsungan pengetahuan organisasi. Hubungan timbal balik ini konsisten dengan temuan [2] yang
menempatkan Intellectual Capital sebagai variabel yang memperkuat hubungan antara ERM dan
kinerja [11], [12].

Sinergi tersebut pada akhirnya berkontribusi pada terbentuknya kinerja operasional yang lebih
tangguh, efisien, dan adaptif kualitas yang sangat penting bagi keberlanjutan layanan air bersih yang
menyentuh kebutuhan dasar masyarakat. Oleh karena itu, strategi organisasi PAM Tirta Karajae perlu
difokuskan secara simultan pada dua pilar, pengembangan sumber daya manusia yang berkelanjutan
dan pembangunan sistem pemantauan risiko yang terintegrasi, bukan menempatkan keduanya sebagai
program yang terpisah.

Tinjauan Teoretis: Perspektif Resource Based View dan Dynamic Capabilities

Secara teoretis, keterkaitan IC dan ERM dengan kinerja operasional dalam penelitian ini dapat
dijelaskan melalui Resource Based View (RBV). Dalam kerangka RBYV, Intellectual Capital merupakan
sumber daya tak berwujud yang bernilai, langka, sukar ditiru, dan tak tergantikan, sehingga berpotensi
menjadi sumber keunggulan kompetitif yang berkelanjutan [25]. Pada PAM Tirta Karajae, kompetensi
karyawan, sistem operasional, dan jaringan hubungan dengan pelanggan merupakan kombinasi
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sumber daya yang sulit direplikasi oleh penyedia layanan lain, sehingga menjadi basis bagi keunggulan
operasional perusahaan daerah.

Perkembangan teori terkini melengkapi RBV dengan perspektif dynamic capabilities, yang
menegaskan bahwa kepemilikan sumber daya intelektual saja tidak otomatis menghasilkan kinerja
superior; sumber daya tersebut perlu ditransformasikan melalui kapabilitas dinamis agar perusahaan
mampu beradaptasi terhadap lingkungan yang berubah [9]. Dalam konteks ini, ERM dapat dipahami
bukan semata sebagai fungsi pengendalian, melainkan sebagai bentuk kapabilitas manajemen risiko
yang memediasi dan melengkapi pemanfaatan Intellectual Capital. Studi mutakhir [13] menunjukkan
bahwa Intellectual Capital memengaruhi kinerja melalui kapabilitas dinamis, sementara kapabilitas
manajemen risiko berperan komplementer dalam memperkuat hubungan tersebut. Temuan penelitian
ini bahwa ERM memberikan kontribusi terstandar yang sedikit lebih besar (B = 0,462) dibandingkan IC
(B = 0,421) sejalan dengan argumen tersebut, kapabilitas mengelola risiko menjadi mekanisme penting
yang mengaktifkan nilai dari aset intelektual menjadi kinerja operasional yang nyata.

Dengan demikian, kontribusi teoretis penelitian ini terletak pada penempatan IC dan ERM dalam
kerangka RBV dan dynamic capabilities pada konteks perusahaan daerah penyedia air bersih sebuah
ranah yang selama ini didominasi kajian pada sektor perbankan dan perusahaan publik. Penelitian ini
memberikan bukti empiris bahwa kerangka teori yang umumnya diuji pada perusahaan berorientasi
laba juga relevan untuk menjelaskan kinerja operasional badan usaha milik daerah yang berorientasi
pelayanan publik.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Intellectual Capital dan Enterprise Risk Management secara
parsial masing-masing memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja operasional PAM Tirta
Karajae Kota Parepare. Ini berarti bahwa semakin baik perusahaan mengelola aset tak berwujudnya
(pengetahuan karyawan, sistem internal, dan hubungan eksternal) serta semakin efektif implementasi
kerangka manajemen risikonya, maka semakin tinggi pula efisiensi, efektivitas, dan kualitas layanan
operasional yang dicapai.

Secara simultan, Intellectual Capital dan Enterprise Risk Management juga berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja operasional, dengan koefisien determinasi sebesar 68,4%. Temuan ini
menegaskan adanya sinergi yang kuat antara kedua variable. Intellectual Capital yang solid menjadi
fondasi bagi pelaksanaan ERM yang efektif, sementara ERM yang kuat melindungi dan mengoptimalkan
aset Intellectual Capital. Sinergi ini secara holistik berkontribusi pada pencapaian kinerja operasional
yang superior, tangguh, dan responsif terhadap dinamika lingkungan di sektor penyediaan air bersih.

Saran

1. Bagi PAM Tirta Karajae Kota Parepare. Perusahaan disarankan untuk terus mengoptimalkan
pengelolaan Intellectual Capital melalui investasi berkelanjutan pada pengembangan kompetensi
karyawan, penguatan sistem dan prosedur internal, serta peningkatan kualitas hubungan dengan
pelanggan dan pemangku kepentingan eksternal. Bersamaan dengan itu, implementasi Enterprise
Risk Management perlu diintegrasikan lebih dalam ke seluruh aspek operasional, termasuk
pemanfaatan data risiko yang lebih baik dan latihan simulasi krisis, untuk menjaga stabilitas dan
efisiensi kinerja operasional secara berkelanjutan.

2. Bagi penelitian selanjutnya. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas jumlah sampel,
menambahkan variabel lain di luar model yang menjelaskan 31,6% variasi kinerja operasional yang
belum tercakup, serta mempertimbangkan penggunaan dimensi yang lebih lengkap dari Intellectual
Capital dan Enterprise Risk Management agar dapat lebih mewakili indikator yang digunakan
dalam studi-studi sebelumnya.
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